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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan suatu proses serta usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Daryanto (2010:10) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri individu, baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan melalui pengalaman dan latihan. Senada dengan itu, Crow & Crow dalam Maliki (2016:39) menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan dalam diri individu yang dihasilkan dari kebiasaan, pengetahuan, dan sikap.
Marris L. Bigge dalam Bahtiar (2015:2) juga menegaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap dalam perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman, bukan berasal dari pewarisan genetis. Dalam konteks ini, perubahan yang dimaksud mencakup pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi, maupun campuran dari semuanya secara sistematis.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman, dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, serta dari belum mengerti menjadi mengerti.
Dalam proses belajar, siswa memiliki kebiasaan yang berbeda-beda yang disebut sebagai kebiasaan belajar. Menurut Djaali (2009:128), kebiasaan belajar adalah cara yang dilakukan seseorang secara berulang-ulang yang akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. Kebiasaan ini mencakup cara siswa dalam menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, serta mengatur waktu belajar. Aunurrahman (2016:185) menambahkan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku yang telah tertanam dalam waktu relatif lama dan menjadi ciri khas dalam aktivitas belajar seseorang.
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kebiasaan belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan secara rutin, teratur, dan berulang, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, sehingga membentuk suatu pola belajar yang menetap. Kebiasaan ini penting karena menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Hasil belajar sendiri merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Rusman (2017:130) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sementara itu, Dimyah (2009:250) mengartikan hasil belajar sebagai prestasi yang dicapai siswa selama proses kegiatan belajar mengajar, yang ditandai dengan adanya perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu.
Beberapa faktor diketahui memengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah kebiasaan belajar. Henry Clay Lindgren (dalam Hidayati, 2020) menyebutkan bahwa kebiasaan belajar (study habits) memberi kontribusi sebesar 33% terhadap hasil belajar siswa, diikuti minat sebesar 25%, kecerdasan 15%, pengaruh keluarga 5%, dan faktor lainnya sebesar 22%. Data tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan belajar merupakan faktor dominan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah.
Salah satu bentuk kebiasaan belajar yang sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar adalah kebiasaan membaca, terutama membaca di rumah. Membaca adalah kegiatan yang tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga perlu dibiasakan di lingkungan rumah sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa. Tarigan (2008:12) menyatakan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang ingin disampaikan penulis melalui media tulisan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa adalah menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kemampuan ini menjadi dasar dalam memahami isi suatu bacaan secara utuh. Jika siswa terbiasa membaca di rumah, maka hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan menentukan ide pokok saat proses pembelajaran berlangsung di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, diketahui bahwa kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa jarang membaca buku pelajaran atau buku bacaan lainnya di rumah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang kesulitan saat diminta menentukan ide pokok dari teks bacaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian siswa cenderung hanya menyalin kalimat tanpa memahami isinya, bahkan ada yang tidak dapat menentukan ide pokok sama sekali.
Hasil dokumentasi nilai ujian semester ganjil pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI juga menunjukkan bahwa dari 28 siswa, hanya 16 siswa (57%) yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan 12 siswa (43%) lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam menentukan ide pokok masih perlu ditingkatkan, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menumbuhkan kebiasaan membaca di rumah.
Berdasarkan dua fakta tersebut, 1) rendahnya kebiasaan membaca di rumah dan kurang optimalnya hasil belajar menentukan ide pokok. 2) peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya dalam menentukan ide pokok pada teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam menunjang kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, potensi-potensi individu dikembangkan agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1, standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Fungsinya, sebagaimana tercantum dalam Pasal 3, menjadi dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan bermutu.
Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran pokok dalam Ujian Sekolah/Madrasah SD memiliki kompetensi dasar yang menuntut siswa mampu memahami teks bacaan, salah satunya menentukan ide pokok. Ide pokok merupakan inti atau pokok pikiran dalam suatu paragraf yang menjadi dasar pengembangan kalimat-kalimat pendukung. Kemampuan menentukan ide pokok sangat penting agar siswa dapat memahami isi bacaan secara menyeluruh.
Keberhasilan siswa dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan tentu dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya kebiasaan membaca di rumah. Kebiasaan membaca merupakan aktivitas membaca yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan di luar jam sekolah, baik untuk keperluan akademis maupun rekreatif. Menurut Tarigan (2013:75), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.
Kebiasaan membaca memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Rifa’i dan Anni (2012:69) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami proses belajar. Semakin baik kebiasaan membaca siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan, menentukan ide pokok, serta menyusun kesimpulan dari teks yang dibaca.
Kebiasaan membaca di rumah dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain peran orang tua, lingkungan rumah, ketersediaan bahan bacaan, dan motivasi siswa. Menurut Slameto (2013:82), kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang akan menjadi bagian dari karakter seseorang. Dalam hal ini, siswa yang terbiasa membaca di rumah akan memiliki kecakapan lebih baik dalam memahami isi bacaan di sekolah.
Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal pada bulan Januari 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VI memiliki kebiasaan membaca di rumah yang masih rendah. Saat diberikan tugas membaca di rumah, sebagian siswa tidak menyelesaikannya, bahkan ada yang sama sekali tidak membaca. Hal ini berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa dalam materi Bahasa Indonesia, khususnya menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI, diperoleh informasi bahwa siswa yang memiliki kebiasaan membaca rutin di rumah cenderung lebih cepat memahami materi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sementara siswa yang jarang membaca mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan erat antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Mardiyatun Mugi Rahayu (2015) dalam penelitiannya tentang “Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika” menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Besarnya pengaruh tersebut mencapai 32,3%. Penelitian serupa dilakukan oleh Anwar (2013:26), yang menunjukkan bahwa kebiasaan membaca di rumah berkontribusi positif terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa SD.
Selain itu, penelitian oleh Hasanah (2021:84) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki intensitas membaca minimal 30 menit sehari di rumah menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menentukan ide pokok. Artinya, kebiasaan membaca di rumah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Peran orang tua menjadi sangat penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa di rumah. Orang tua yang membiasakan anaknya membaca sejak dini akan membantu anak dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Djaali (2014:128) menyatakan bahwa kebiasaan belajar, termasuk membaca, adalah metode atau teknik yang menetap pada diri seseorang dan dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menjadi otomatis. Jika kebiasaan membaca dibentuk sejak dini, maka akan memengaruhi pola pikir dan kemampuan literasi siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kebiasaan membaca siswa di rumah masih bervariasi, sebagian besar belum memiliki jadwal membaca mandiri yang teratur.
2. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan, masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
3. Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap aktivitas membaca anak di rumah, yang berdampak pada kemampuan memahami bacaan di sekolah.
4. Belum optimalnya program literasi sekolah yang terintegrasi dengan kegiatan membaca di rumah.
5. Perlu adanya penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok pada siswa kelas VI.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya membahas tentang kebiasaan membaca di rumah yang dilakukan oleh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Hasil belajar yang dikaji terbatas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
3. Jenis hubungan yang diteliti adalah korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
2. Bagaimanakah hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, khususnya dalam bidang pendidikan dasar, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.
1.6.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan kebiasaan membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:32) yang menyatakan bahwa membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar, sebab dengan membaca siswa dapat memperoleh informasi, ide-ide, dan konsep-konsep baru. Maka, penelitian ini dapat menjadi referensi tentang pentingnya pembiasaan membaca di rumah sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia.

1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan introspeksi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk membiasakan diri membaca di rumah. Dengan mengetahui adanya hubungan antara kebiasaan membaca dan hasil belajar menentukan ide pokok, guru dapat merancang program literasi atau tugas membaca mandiri yang lebih efektif dan terarah.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca secara mandiri di rumah untuk mendukung pemahaman materi pelajaran di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Anderson (2000:45), bahwa pembiasaan membaca sejak dini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memahami gagasan utama dalam bacaan.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan dan pengalaman tentang bagaimana kebiasaan membaca di rumah berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi awal untuk penelitian lanjutan yang lebih luas, misalnya mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia.
4. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan program literasi berbasis rumah, seperti program Home Reading Challenge atau Baca Buku Bersama Keluarga, yang bertujuan untuk membangun budaya literasi di lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistyo (2010:57) yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembiasaan membaca di rumah berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar anak.
1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan, yang diukur melalui tes hasil belajar.
2. Ide Pokok
Ide pokok dalam konteks penelitian ini adalah gagasan utama yang menjadi dasar pengembangan suatu paragraf dalam sebuah teks bacaan, yang harus dapat ditemukan dan dipahami oleh siswa dalam proses membaca.

[bookmark: _Hlk195999801]1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Berisi kajian teori mengenai kebiasaan membaca di rumah, hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok, hubungan antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik analisis data, serta prosedur penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang deskripsi data, hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
Memuat sumber-sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi.
LAMPIRAN
Berisi instrumen penelitian, data hasil penelitian, dan dokumen pendukung lainnya.
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